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Analisis Kinerja Simpang Empat Bersinyal Menggunakan Metode 

PKJI 2014 Dan Aplikasi PTV Vissim Student Version 

(Studi Kasus : Simpang Kebon Jahe Kota Serang) 

Alif Ihsanuddin Muhammad 

INTISARI 

Simpang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari bagian jaringan jalan. Di 

daerah perkotaan biasanya memiliki banyak persimpangan. Simpang dapat di 

definisikan sebagai daerah umum dimana dua jalan atau lebih bergabung atau 

bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu lintas 

didalamnya (C Jotin Khisty, 2005). Persimpangan Kebon Jahe merupakan salah 

satu persimpangan dengan lampu lalu lintas di Kota Serang yang merupakan 

persimpangan dengan tingkat kesibukan aktivitas transportasi yang cukup tinggi 

dimana ditandai dengan kemacetan dan antrian panjang yang sering terjadi pada 

persimpangan tersebut. Kondisi tersebut biasanya terjadi pada waktu – waktu 

tertentu diantaranya pada pagi hari saat jam masuk kerja dan pada sore hari saat 

jam pulang kerja. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat kinerja 

simpang pada persimpangan Kebon Jahe tersebut. 

Analisis dan metode1 yang1 digunakan1 dalam1 penelitian1 ini1 adalah dengan 

menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) dan juga 

menggunakan aplikasi permodelan transportasi PTV Vissim Student Version. Data 

volume kendaraan yang digunakan dalam analisa merupakan data volume lalu 

lintas yang tertinggi selama satu jam berdasarkan hasil dari pengamatan lapangan 

yang dilakukan di hari Minggu dan Senin pada pagi, siang dan sore hari pukul 

06.00-08.00, 11.00-13.00, 16.00-18.00. 

Hasil penelitian menggunakan metode PKJI 2014 menunjukkan pada kondisi 

eksisting didapatkan derajat kejenuhan pada lengan utara sebesar 0,64, lengan 

timur sebesar 0,54, lengan barat dan timur sebesar 0,38. Panjang Antrian pada 

lengan utara adalah 268 m, pada lengan timur 145 m, pada lengan selatan 146 m 

dan pada lengan barat sebesar 169 m. Tundaan yang dihasilkan sebesar 69,41 

pada lengan utara, 79,26 pada lengan timur, 67,34 pada lengan selatan dan 68,25 

pada lengan barat. Sedangkan dengan aplikasi PTV Vissim Student Version 

dihasilkan Panjang Antrian pada lengan utara sebesar 228,1 m, pada lengan timur 

sebesar 148,7 m, pada lengan selatan sebesar 147 m dan pada lengan barat sebesar 

182,2 m. Tundaan pada lengan utara sebesar 104,17 , pada lengan timur sebesar 

121,91, pada lengan selatan sebesar 115,62 dan pada lengan barat sebesar 112,15. 

Karena Derajat kejenuhan ≤0,85 maka belum diperlukan alternatif solusi. Kedua 

metode menghasilkan nilai tingkat pelayanan F karena tundaan yang cukup tinggi. 

Kata kunci : Derajat Kejenuhan, Panjang Antrian, PKJI,  Vissim,  Simpang 

Bersinyal
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Performance Analysis of Signalized Interchanges Using the PKJI 

2014 and PTV Vissim Student Version Method 

(Case Study : Simpang Kebon Jahe, Serang City) 

Alif Ihsanuddin Muhammad 

ABSTRACT 

Intersections are an inseparable part of the road network. In urban areas there 

are usually many intersections. An intersection can be defined as a general area 

where two or more roads intersect, including roads and roadside facilities for 

traffic movement within them (C Jotin Khisty, 2005) 

The Kebon Jahe intersection is one of the intersections with traffic lights in 

Serang City which is an intersection with a fairly high level of busy transportation 

activity which is characterized by congestion and long queues that often occur at 

the intersection. This condition usually occurs at certain times, including in the 

morning when you go to work and in the afternoon when you go home from work. 

This research needs to be done to determine the performance level of the 

intersection at the Kebon Jahe intersection. 

The analysis and methods used in this research are using the Indonesian Road 

Capacity Guidelines (PKJI 2014) and also using the PTV Vissim Student Version 

transportation modeling application. The vehicle volume data used in the analysis 

is the highest traffic volume data for one hour based on the results of field 

observations carried out on Sundays and Mondays in the morning, afternoon and 

evening at 06.00-08.00, 11.00-13.00, 16.00-18.00. 

The results of the study using the PKJI 2014 method showed that under existing 

conditions, the degree of saturation in the north arm was 0.64, the east arm was 

0.54, the west and east arms were 0.38. The length of the queue on the north arm 

is 268 m, on the east arm 145 m, on the south arm 146 m and on the west arm 169 

m. The resulting delay is 69.41 on the north arm, 79.26 on the east arm, 67.34 on 

the south arm and 68.25 on the west arm. Whereas the PTV Vissim Student 

Version application produces a queue length on the north arm of 228.1 m, on the 

east arm of 148.7 m, on the south arm of 147 m and on the west arm of 182.2 m. 

The delay on the north arm is 104.17, on the east arm is 121.91, on the south arm 

is 115.62 and on the west arm is 112.15. Because the saturation degree is ≤0.85, 

there is no need for an alternative solution. All method produces a value of 

service level F because the delay is quite high. 

Keyword : Saturation Degree, Queue Length, PKJI, Vissim, Signal Intersection  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beragamnya aktivitas di dalam masyarakat menyebabkan timbulnya pergerakan 

lalu lintas. Secara umum, dapat dikatakan lalu lintas  adalah gerak kendaraan dan 

orang pada ruang lalu lintas jalan, sedangkan yang dimaksud dengan ruang lalu 

lintas jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak pindah kendaraan, 

orang, dan/atau barang yang berupa jalan dan fasilitas pendukung (UU. No.22, 

2009). 

Transportasi merupakan urat nadi kehidupan politik, ekonomi, social-budaya dan 

pertahanan-keamanan yang sangat vital peranannya dalam memperkokoh 

ketahanan nasional menurut Peraturan Menteri Hubungan No. 49 Tahun 2005 

tentang Sistem Transportasi Nasional. Dalam memenuhi kebutuhan, manusia 

melakukan perjalanan antara tata guna lahan satu dengan tata guna lahan yang lain 

dengan menggunakan sistem jaringan transportasi. Hal ini menyebabkan 

timbulnya pergerakan. Adanya aktifitas transportasi tersebut dapat meningkatkan 

nilai penggunaan transportasi yang apabila tidak ditunjang dengan prasarana yang 

baik maka dapat menimbulkan beberapa permasalahan transportasi. 

Permasalahan dalam bidang transportasi darat adalah hal yang sulit dipecahkan, 

permasalahan yang paling sering terjadi adalah mengenai kemacetan lalu lintas. 

Masalah ini timbul akibat pertumbuhan sarana transportasi yang jauh lebih cepat 

melebihi pertumbuhan prasarana jalan. Gangguan terhadap arus lalu lintas akan 

menyebabkan kemacetan berkepanjangan terutama jika tidak ada pengaturan lalu 

lintas yang efektif seperti diantaranya rambu – rambu lalu lintas.  

Perkembangan suatu daerah dan meningkatnya daya kunjung wisata 

mengakibatkan semakin meningkatnya pergerakan manusia maupun barang, 

sehingga menyebabkan semakin besar pula jumlah pergerakan kendaraan pada 

suatu daerah. Dengan demikian berpotensi menimbulkan konflik lalu lintas yang 

semakin tak beraturan. Konflik lalu lintas yang sering terjadi salah satunya adalah 

pada persimpangan jalan. Simpang adalah suatu area kritis pada suatu jalan raya 
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yang merupakan tempat titik konflik dan tempat kemacetan karena bertemunya 

dua ruas jalan atau lebih (Amtaro, 2015). Persimpangan sendiri merupakan 

pertemuan dari ruas – ruas jalan yang fungsinya untuk melakukan perubahan arah 

lalu lintas. Persimpangan dapat bervariasi dari persimpangan sederhana yang 

terdiri dari pertemuan dua ruas jalan sampai persimpangan kompleks yang terdiri 

dari pertemuan beberapa ruas jalan. Persimpangan sebagai bagian dari suatu 

jaringan jalan merupakan daerah yang kritis dalam melayani arus lalu lintas 

(Darmadi, 2018). 

Sejalan dengan semakin berkembangnya wilayah Kota Serang menjadi Ibukota 

Provinsi Banten menimbulkan konsekuensi logis terhadap pola kehidupan dan 

karakteristik sosioekonomi masyarakat terutama adanya peningkatan mobilitas 

internal maupun eksternal kota dengan berbagai maksud dan tujuan yang beraneka 

ragam. Kota Serang kini menjadi salah satu kota dengan tingkat aktivitas  yang 

tinggi karena merupakan Ibukota Provinsi Banten yang menjadi pusat aktivitas 

khususnya di Provinsi Banten. Aktivitas masyarakat di kota Serang di bidang 

pemerintahan, perindustrian, perdagangan, transportasi, pendidikan maupun 

pariwisata terus mengalami peningkatan seiring dengan kemajuan kota yang 

berimbas pula pada meningkatnya jumlah penduduk. Hal tersebut sejalan dengan 

meningkatnya kepadatan arus lalu lintas pada ruas – ruas jalan khususnya jalan 

utama di Kota Serang yang ditandai dengan terjadinya kemacetan yang sering 

terjadi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Kota Serang memiliki jumlah 

penduduk 704.618 jiwa pada tahun 2021, mengalami peningkatan sebesar 16.015 

jiwa sejak tahuh 2019. Kabid Lalu Lintas Dishub Kota Serang Bambang Gartika 

menyatakan bahwa Kota Serang setiap tahunnya semakin macet. Hal tersebut 

dikarenakan laju pertumbuhan kendaraan dengan dengan lebar dan panjang jalan 

tidak sejalan (Media Banten Raya, 2022). Dengan adanya latar belakang tersebut, 

tentunya Kota Serang memerlukan peningkatan pelayanan kebutuhan transportasi 

yang baik untuk menunjang padatnya aktivitas setiap harinya untuk mengatasi 

terjadinya permasalahan kemacetan khususnya pada akses jalan – jalan utama 

yang mana setiap harinya terjadi pergerakan akses transportasi keluar masuk 

dengan jumlah besar. 
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Kawasan simpang empat di persimpangan Kebon Jahe Kel.Cipare, Kec.Serang, 

Kota Serang menjadi salah satu tempat yang rawan terjadi kemacetan dikarenakan 

merupakan pertemuan empat ruas jalan yang menghubungkan pusat Kota Serang 

dengan kawasan pusat pemerintahan provinsi Banten dan juga merupakan salah 

satu akses menuju Kota Pandeglang yang mana tentunya memiliki aktivitas 

transportasi yang sibuk. Pada persimpangan ini terjadi banyak aktivitas 

pergerakan kendaraan yang menyebabkan kemacetan. Apabila hal ini tidak 

diperhatikan dan ditangani secara khusus maka akan mengakibatkan tingkat 

pelayanan jalan menjadi semakin rendah dan tentunya menimbulkan 

permasalahan kemacetan yang semakin parah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka permasalahan 

yang ditinjau dalam penelitian ini adalah analisis terhadap kondisi karakteristik 

dan kinerja simpang empat bersinyal di persimpangan Kebon Jahe Kel.Cipare, 

Kec.Serang, Kota Serang, Banten. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok 

permasalahan yang perlu dikaji antara lain : 

1. Bagaimana menganalisis kinerja simpang empat bersinyal pada 

persimpangan Kebon Jahe Kel.Cipare, Kec. Serang, Kota Serang 

berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2014)? 

2. Bagaimana nilai tingkat pelayanan simpang pada simpang empat di 

persimpangan Kebon Jahe Kel.Cipare, Kec.Serang, Kota Serang? 

3. Apa yang membedakan proses analisis kinerja simpang menggunakan 

metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia dengan menggunakan metode 

aplikasi pemrograman PTV Vissim ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka didapat tujuan 

penelitian sebagai berikut : 
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1. Menganalisis kinerja simpang bersinyal pada persimpangan Kebon Jahe 

Kel. Cipare, Kec. Serang, Kota Serang berdasarkan Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI, 2014). 

2. Mengetahui nilai tingkat pelayanan simpang pada simpang empat di 

persimpangan Kebon Jahe Kel.Cipare, Kec.Serang, Kota Serang. 

3. Mengetahui perbedaan dalam menganalisa menggunakan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia 2014 dan menggunakan aplikasi pemrograman 

PTV Vissim Student Version. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada penyelesaian masalah, tidak menyimpang 

dari permasalahan yang ada dan dapat mencapai kesimpulan yang tepat, perlu 

adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah tersebut antara lain :  

1. Lokasi penelitian berada di Kec.Serang, Kota Serang, tepatnya pada 

persimpangan Kebon Jahe. 

2. Metode yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan panduan 

dari Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014) 

3. Analisa kinerja meliputi kapasitas (C), derajat kejenuhan (Dj), tundaan 

(T), peluang antrian (PA) 

4. Data primer diperoleh dari hasil survei lalu lintas secara langsung pada 

hari kerja dan akhir pekan yaitu hari Senin dan Minggu pada pagi, siang 

dan sore hari pukul 06.00-08.00 WIB, 11.00-13.00 WIB, 16.00-18.00 

WIB. 

5. Data sekunder diperoleh dari ketetapan yang sudah ada berdasarkan PKJI 

2014 dan juga dinas - dinas terkait 

6. Kendaraan yang diamati diantaranya adalah sepeda motor (SM), 

kendaraan ringan (KR), kendaraan berat (KB), dan kendaraan tak bermotor 

(KTB) 

7. Hasil survei di input kedalam aplikasi Vissim Student Version untuk 

mendapatkan nilai sebagai perbandingan dan menghasilkan output berupa 

animasi keadaan lapangan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja dan tingkat pelayanan pada simpang Kebon Jahe 

2. Bagi peneliti penelitian ini sebagai penerapan ilmu perkuliahan untuk 

menambah pengetahuan dalam menganalisa dan mengevaluasi tingkat 

kinerja dan kelayakan pada persimpangan bersinyal 

3. Bagi Pemerintah daerah Kota Serang, perencana dan instansi terkait 

sebagai referensi dan bahan masukan untuk penerapan dan penanganan 

sistem pada persimpangan yang tentunya berdampak terhadap kinerja 

jaringan jalan 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai Analisa Simpang Empat Bersinyal telah banyak di teliti. 

Namun pada setiap penelitian tersebut tentunya memiliki waktu, lokasi dan 

karakteristik yang berbeda. Analisa Simpang Empat Bersinyal, tepatnya pada 

persimpangan persimpangan Kebon Jahe Kel.Cipare, Kec.Serang, Kota Serang 

pernah diteliti oleh orang lain pada tahun 2013 dengan metode MKJI 1997, 

karakteristik geometrik pada simpang ini pada tahun 2013 tentunya berbeda 

seiring dengan perkembangan. Penelitian ini merupakan penelitian terbaru 

menggunakan metode PKJI 2014 dan juga aplikasi Vissim Student Version tanpa 

unsur plagiat data dan tentunya dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti.
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